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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi segitiga dengan kriteria (1) peserta didik yang diajar dengan model PMRIhasil belajarnya mencapai ketuntasan belajar, (2) kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar dengan menggunakan modelPMRI lebih baik daripada peserta didik yang diajar dengan model ekspositori, dan (3) peserta didik yang diajar dengan menggunakan model PMRI lebih aktif daripada peserta didik yang diajar dengan model ekspositori. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Ambarawa tahun pelajaran 2011/2012. Melalui teknik cluster random sampling, diperoleh kelas VIIA sebagai kelas eksperimen menggunakan model PMRIdan kelas VIIB sebagai kelas kontrol menggunakan model ekspositori. Pengambilan data diperoleh dengan metode dokumentasi, tes, dan pengamatan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwamodel PMRI efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik pada materi segitiga dengan kriteria (1) proporsi peserta didik yang tuntas berjumlah 87,88%, artinya peserta didik yang diajar dengan model PMRIhasil belajarnya mencapai ketuntasan belajar, (2) rata–rata nilai pada kelas eksperimen = 73,46 > 66,24 = rata–rata nilai pada kelas kontrol, artinya kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang diajar dengan menggunakan modelPMRI lebih baik daripada peserta didik yang diajar dengan model ekspositori, dan (3) peserta didik yang diajar dengan menggunakan model PMRI lebih aktif daripada peserta didik yang diajar dengan model ekspositori. Saran dari peneliti adalah pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PMRI, guru harus menyiapkan materi dengan matang karena PMRI merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah riil jadi guru harus bisa mengerti konsep pembelajaran dengan baik untuk menghindari penerimaan konsep yang salah pada peserta didik.



